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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa LKPD 

berbasis PDEODE serta mengetahui respon dari para validator, pendidik dan 

peserta didik terhadap LKPD berbasis PDEODE yang dikembangkan oleh 

peneliti. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan desain 

pembelajaran (Instructional Design)  dengan menggunakan model ADDIE. 

Tahapan-tahapanya ialah analysis, design, development, implementation, dan 

evaluation. Peneliti menganalisis kebutuhan dan menganalisis karakteristik 

peserta didik. Pada tahap desain, peneliti mendesain LKPD berbasis PDEODE 

sesuai kebutuhan. Setelah didesain, LKPD berbasis PDEODE divalidasi oleh 4 

validator, yang meliputi 2 validator ahli materi dan 2 validator ahli media. Pada 

tahapan implementasi, LKPD Berbasis PDEODE diuji oleh pendidik dan peserta 

didik kelas VII SMP/MTs pada semester ganjil 2018/2019. Tahap terakhir yaitu 

evaluasi, pada tahap ini produk dievaluasi sebagai bentuk revisi akhir dari hasil uji 

coba pendidik dan peserta didik. Hasil menunjukkan bahwa LKPD Berbasis 

PDEODE sangat baik karena telah melalui tahap uji validasi dan tahap uji coba, 

dengan persentase pencapaian sebesar 96.45% menurut ahli materi, dan 89.73% 

menurut ahli media. Hasil uji coba terhadap Pendidik dan peserta didik 

menunjukkan persentase respon pendidik 93.75%, uji kelompok kecil 90.11%, 

dan uji lapangan 90.08%. Dari penelitian pengembangan ini disimpulkan bahwa 

LKPD berbasis PDEODE sebagai bahan ajar memenuhi persyaratan dengan 

kualitas sangat baik digunakan sebagai bahan ajar peserta didik kelas VII 

SMP/MTs. 

 

 

Kata Kunci : Pengembangan, LKPD Berbasis PDEODE, Suhu dan 

Perubahannya. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

MOTTO 

 

       

                         …..    

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.” (Q.S. At-Tahriim: 6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan suatu proses melihat, mengamati, dan memahami 

sesuatu. Belajar proses yang berlansung secara terus menerus dan tidak 

dibatasi oleh ruang dan waktu, hal ini berdasar pada asumsi bahwa sepanjang 

kehidupan manusia akan selalu dihadapkan pada masalah atau tujuan yang 

ingin dicapainya.
1
 Proses belajar bisa terjadi dimana saja dan kapan saja, baik 

di lingkungan masyarakat, rumah maupun sekolah.
2
  

Dalam Al-Quran juga sudah di jelaskan bahwa belajar itu sangat 

penting, ini terdapat dalam surat al-alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

                           

                         

 Artinya: (1) bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) yang mengajar (manusia) dengan 

                                                             
 

1
 Wahab Jufri,  Belajar dan Pembelajaran SAINS (Bandung: Pustaka Reka Cipta, 2013), 

50. 
2
 Rahma Diani, Yuberti, and Shella Syafitri, „Uji Effect Size Model Pembelajaran 

Scramble dengan Media Video Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X MAN 1 

Pesisir Barat the Test of Effect Size Scramble Learning Model With Video Learning Media 

Towards Students Learning Results on Physics of Class X MAN 1 Pesisir Barat‟, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Fisika Al-Biruni, 5.2 (2016), 268. 



 

perantaran kalam, (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.
3
 

Dalam surat al-alaq di atas Allah SWT telah menerangkan bahwa 

manusia diciptakan dari benda yang tidak berharga kemudian memuliakannya 

dengan mengajar membaca, menulis, dan memberinya pengetahuan. Allah 

SWT menganjurkan kepada manusia untuk selalu membaca, dengan membaca 

kita bisa mengetahuai apa yang belum kita ketahui, membaca adalah salah 

satu proses belajar agar manusia mengetahuai segala perintah dan larangan 

Allah SWT. 

Dari abud darda‟ radhiyallahu‟anhu berkata: aku mendengar rasululloh 

shalallahu‟alaihiwasallam bersabda: 

ُ بِوِ طَريِقاً مِنْ طُرُقِ امجَْنهةِ ، مَنْ سَلَََ طَريِقاً يطَْلبُُ فِيوِ عِلْمًا سَلَََ   اللَّه

تغَْفِرُ لََُ مَنْ  نه امعَْامِمَ ميَسَ ْ
ِ

نه اممَْلََئكَِةَ متَضََعُ أَجْنِحَتََاَ رِضًا مِطَامِبِ امعِْلِْْ ، وَا
ِ

وَا

نه فضَْلَ امْ 
ِ

مَوَاتِ وَمَنْ فِِ الَْْرْضِ وَامحِْيتاَنُ فِِ جَوْفِ اممَْاءِ، وَا عَامِمِ فِِ امسه

نه امعُْلمََاءَ وَرَثةَُ 
ِ

علَََ امعَْابِدِ كَفَضْلِ امقَْمَرِ ميَْلَََ امبَْدْرِ علَََ سَائِرِ امْكَوَاكِبِ، وَا

، فمََنْ أَخَذَ  ثوُا امعِْلَْْ همَا وَره ه
ِ
ثوُا دِيناَرًا وَلََ دِرْهًََا ا هبِْياَءَ ممَْ يوَُرِّ نه الَْْ

ِ
هبِْياَءِ ، وَا هُ الَْْ

  بَِِظٍّّ وَافِرٍّ  أَخَذَ 

Artinya: Barangsiapa menempuh suatu jalan yang padanya dia mencari ilmu, 

maka alloh akan mudahkan dia menempuh jalan menuju syurga, dan 

sesungguhnya para malaikat benar-benar akan meletakkan sayap-sayapnya 

untuk penuntut ilmu, dan makhluk alloh yang di langit dan di bumi, sampai 

ikan di tengah lautan pun meminta ampun untuknya. Dan sesungguhnya 

keutamaan orang yang berilmu atas seorang yang ahli ibadah adalah seperti 

keutamaan bulan pada malam purnama atas seluruh bintang, dan 

                                                             
 

3
 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Qs. Al-Alaq 1-5). 



 

sesungguhnya ulama adalah pewaris nabi, dan para nabi tidaklah 

mewariskan dinar dinar ataupun dirham, melainkan mereka hanya 

mewariskan ilmu, maka barangsiapa yang mengambilnya sungguh dia 

mengambil bagian yang berharga. 

Pada dasarnya sistem pendidikan islam didasarkan pada sebuah 

kesadaran bahwa setiap muslim wajib menuntut ilmu dan tidak boleh 

mengabaikannya. Pendidikan menjadi hal yang dasar bagi kehidupan dan 

sekaligus menjadi pembeda antara makhluk yang satu dengan yang lainnya.
4
 

Rasululloh SAW Bersabda yang artinya. “menuntut ilmu wajib bagi setiap 

muslim laki-laki maupun muslim perempuan” (HR. Ibnu Adi dan Baihaqi) 

oleh sebab itu betapa pentingnya kita belajar, baik mempelajari ilmu agama 

atau ilmu pengetahuan lainnya. sesungguhnya islam adalah agama yang 

menghargai ilmu pengetahuan.
5
 

 Proses pembelajaran memerlukan sesuatu yang mendukungnya agar 

tujuan pembelajaran berhasil tercapai. Salah satu keberhasilan dalam 

pembelajaran sangat tergantung pada penggunaan sumber belajar, media atau 

bahan ajar yang dipakai  selama proses pembelajaran.
6

 Proses belajar 

mengajar baik di sekolah maupun di bimbingan belajar tidak terlepas dari 

bahan ajar dan buku teks.
7
 Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang 

disusun secara sistermatis baik tertulis maupun tidak, sehingga tercipta 
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suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar.
8

 Bahan ajar 

berfungsi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, dengan 

menggunakan bahan ajar lebih menekankan aktivitas pada peserta didik 

dibanding pendidik. Dengan kata lain proses pembelajaran tidak berfokus 

pada pendidik melainkan pada peserta didik sebagai pembelajar.
9
 Bahan ajar 

dapat berupa modul, LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), atau perangkat-

perangkat pembelajaran lainnya.
10

 Salah satu bahan ajar yang dapat membantu 

peserta didik dan pendidik dalam proses pembelajaran adalah LKPD. 

LKPD merupakan salah satu bahan ajar cetak yang berupa lembaran-

lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, 

mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.
11

 LKPD idealnya berupa 

kumpulan lembaran kegiatan yang memungkinkan peserta didik melakukan 

aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang dihadapi. LKPD berfungsi 

sebagai bahan ajar yang memudahkan peserta didik dan pendidik melakukan 

pembelajaran sehingga terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik 

dan pendidik. Oleh karena itu, sebaiknya LKPD dirancang dan dikembangkan 
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sesuai dengan kondisi dan situasi pembelajaran yang akan dihadapi.
12

 LKPD 

yang baik merupakan bahan ajar yang berisikan panduan kegiatan ilmiah 

peserta didik baik secara berkelompok maupun secara mandiri.
13

 

Berdasarkan hasil pra penelitian melalui observasi dan hasil  

wawancara dengan tenaga pendidik mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan 

Alam) kelas VII di MTs Al Muhajirin Bandar Lampung, diketahui masih 

terdapat beberapa permasalahan dalam  pembelajaran IPA terpadu (bidang 

fisika). Peserta didik masih menganggap IPA sebagai pelajaran yang sulit 

terutama pada materi suhu, sehingga menjadikan IPA sebagai pelajaran yang  

kurang diminati oleh peserta didik. Pembelajaran IPA yang dilakukan di kelas 

kurang inovatif dan masih menggunakan metode ceramah sehingga peserta 

didik kurang termotivasi dan memperhatikan pada saat pendidik 

menyampaikan materi pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan pada proses 

pembelajaran IPA yang meliputi buku cetak dan LKPD. Namun pendidik 

lebih banyak menggunakan LKPD yang siap pakai dan enggan untuk 

menyusun sendiri, padahal LKPD yang siap pakai belum tentu sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
14

 

LKPD masih terkesan monoton (teks tanpa gambar, tidak berwarna, tampilan 

kurang menarik), sehingga peserta didik kurang termotivasi dan cepat merasa 
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bosan dalam proses belajar mengajar. LKPD yang digunakan juga belum 

mampu membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran. LKPD tersebut tidak 

disertai dengan aktivitas khusus yang menuntut peserta didik untuk melakukan 

kegiatan secara berkelompok dan observasi mengenai materi pembelajaran 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan tersebut mendorong peneliti untuk mengembangkan 

LKPD berbasis PDEODE (Pridict-Discuss-Explain-Observe-Discuss-Explain) 

yang akan menjadi solusi yang memungkinkan untuk mengatasi permasalahan 

yang sudah dipaparkan sebelumnya. PDEODE merupakan strategi 

pembelajaran yang dikembangkan dari strategi pembelajaran POE (Predict-

Observe-Explain).
15

 Strategi pembelajaran PDEODE berlandaskan atas dasar 

teori belajar konstruktivisme. Teori belajar konstruktivisme yaitu 

mengkontruksikan pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan yang 

baru diperoleh, sehingga peserta didik harus menghubungkan antara 

pengetahuan yang telah diketahui dengan materi-materi yang  didapat saat 

pembelajaran.
16

 Strategi belajar PDEODE memiliki Keunggulan yaitu mampu 

melatih peserta didik  untuk membangun konsep-konsep yang ilmiah karena 

peserta didik dapat berfikir mandiri, berdiskusi dalam kelompok, melakukan 

percobaan secara langsung, membandingkan konsep awal peserta didik 
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dengan hasil pengamatan sehingga peserta didik menemukan konsep baru 

yang lebih ilmiah.
17

 

Berdasarkan masalah tersebut peneliti mengajukan solusi ide 

penyelesaian masalah berupa “Pengembangan LKPD Berbasis PDEODE 

(Pridict-Discuss-Explain-Observe-Discuss-Explain) Pada Materi Suhu dan 

Perubahannya Kelas VII SMP/MTs. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam 

penelitian   pengembangan ini adalah. 

1. Pembelajaran IPA dilakukan di kelas kurang inovatif masih didominasi 

ceramah sehingga peserta didik kurang termotivasi. 

2. Belum dikembangkannya bahan ajar berupa LKPD berbasis PDEODE. 

3. Peserta didik masih menganggap pelajaran IPA khususnya fisika sebagai 

pelajaran yang sulit. 

4. LKPD yang digunakan kurang menarik karena dalam LKPD masih 

terkesan monoton (teks tanpa gambar, tidak berwarna, tampilan tidak 

menarik), sehingga peserta didik kurang termotivasi dan cepat merasa 

bosan dalam proses belajar mengajar. 
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C. Batasan Masalah 

Penelitian tentang “Pengembangan LKPD Berbasis PDEODE (Pridict-

Discuss-Explain-Observe-Discuss-Explain) Pada Materi Suhu dan 

Perubahannya Kelas VII SMP/MTs”  mempunyai jangkauan yang sangat luas. 

Namun karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dana, dan kemampuan 

yang dimiliki peneliti, maka ruang lingkup penelitian dibatasi  yaitu:  

1.  LKPD yang dikembangkan dibatasi pada bahan ajar cetak untuk peserta 

didik   kelas VII SMP/MTs. 

2. LKPD yang dikembangkan berbasis PDEODE. 

3. Materi dalam LKPD yang dikembangkan adalah suhu dan perubahannya. 

4. Pengujian produk dilakukan di Kelas VII MTs Al Muhajirin Bandar 

Lampung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian pengembangan ini adalah :  

1. Bagaimana respon para validator terhadap produk berupa LKPD Berbasis 

PDEODE pada materi suhu dan perubahannya kelas VII SMP/MTs? 

2. Bagaimana respon pendidik dan peserta didik terhadap produk berupa 

LKPD Berbasis PDEODE pada materi suhu dan perubahannya kelas VII 

SMP/MTs? 

 

 



 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengetahui respon validator terhadap produk berupa LKPD berbasis 

PDEODE pada materi suhu dan perubahannya kelas VII SMP/MTs 

2. Mengetahui respon pendidik dan  peserta didik terhadap produk berupa 

LKPD Berbasis PDEODE pada materi suhu dan perubahannya kelas VII 

SMP/MTs. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian pengembangan LKPD berbasis PDEODE ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan serta 

memajukan pola pikir peneliti dan pembaca mengenai LKPD berbasis 

PDEODE pada materi suhu dan perubahannya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik 

1) Sebagai bahan ajar untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar 

peserta didik dalam proses belajar mengajar IPA di MTs Al 

Muhajirin Bandar Lampung. 

2) Sebagai bahan ajar yang dapat membantu peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam belajar IPA sehingga 



 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami materi 

dengan baik. 

b. Bagi Pendidik  

1) Sebagai penambah kreativitas pendidik memilih LKPD yang 

digunakan untuk mencapai kompetensi peserta didik yang 

diinginkan. 

2) Sebagai pemberi motivasi kepada pendidik untuk mengembangkan 

LKPD dengan menggunakan model pembelajaran PDEODE pada 

materi yang lain. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai pembelajaran, pengalaman dan wawasan baru dalam 

mengembangkan LKPD berbasis PDEODE, serta dapat dijadikan 

acuan untuk pengembangan LKPD yang lebih baik lagi untuk 

penelitian berikutnya. 

  



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

 Tempat akan dilaksanakannya penelitian pengembangan ini yaitu 

di MTs Al Muhajirin  Bandar Lampung, sedangkan tahap uji coba produk 

akan dilaksanakan pada peserta didik kelas VII.  

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan mulai dari tahap persiapan hingga 

selesai tahap pelaksanaan pengembangan LKPD berbasis PDEODE pada 

materi suhu dan perubahannya kelas VII SMP/MTs. Waktu akan 

dilaksanakannya uji coba adalah tiga kali pertemuan. Penelitian yang akan 

dilakukan di MTs Al Muhajirin Bandar Lampung. 

B. Karakteristik Sasaran Penelitian 

 Karakteristik sekolah yang akan dilaksanakan penelitian yakni satu 

sekolah dengan distribusi kelas sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Sasaran Penelitian 

sekolah kelas Jumlah kelas Jumlah murid 

MTs Al Muhajirin 

Bandar Lampung 

VII 3 96 

 

 

 



 

C. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan 

pengembangan Research and Development  (R&D) Research and 

development adalah metode penelitian yang sering digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
18

 

Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.
19

 Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Furthermore, Lee, dan 

Owens. Model ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation.
20

 

Model ini dapat digunakan untuk pembuatan berbagai macam produk 

pengembangan seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, 

media pembelajaran dan bahan ajar. Produk yang dihasilkan dari penelitian ini 

adalah bahan ajar cetak berupa LKPD. 

D. Langkah-langkah Pengembangan Bahan Ajar 

Metode penelitian menurut Sugiyono adalah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
21

 Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode penelitian pengembangan model ADDIE. 

Model pengembangan ADDIE memiliki lima langkah pengembangan yang 
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saling berkaitan dan sistematis. Langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan ditunjukkan dalam bagan berikut: 

 

  Gambar 3.1. langkah-langkah pengembangan model ADDIE 

Berikut penjelasan langkah-langkah penelitian dan pengembangan 

sesuai dengan bagan diatas:
22

 

1. Analysis (Analisis) 

  Kegiatan awal sebelum melakukan pengembangan terhadap produk 

LKPD  ini  adalah penelitian pendahuluan. Penelitian pendahuluan berupa 

observasi awal dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan 

observasi sekolah sekaligus pemberian angket kepada peserta didik kelas 

VII MTs  Al Muhajirin Bandar Lampung.  
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a. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan proses pengumpulan informasi 

tentang kebutuhan-kebutuhan pengguna terhadap bahan ajar yang akan 

dikembangkan. Informasi intinya akan digunakan sebagai acuan untuk 

mengetahi apa saja isi dari LKPD berbasis PDEODE. 

b. Analisis Peserta Didik 

Perbedaan karakter yang ada pada peserta didik merupakan hal 

yang wajar dan tentunya sangat perlu diperhatikan dalam 

pembelajaran. LKPD berbasis PDEODE yang dikembangkan dengan 

memperhatikan karakter peserta didik sehingga sesuai dengan peserta 

didik. Karakterisitik peserta didik yang perlu diperhatikan antara lain 

kemampuan akademik individu, fisik, motivasi belajar, pengalaman 

belajar sebelumnya dan sebagainya. Analisis karakteristik tersebut, 

peneliti akan menyesuaikan isi LKPD berbasis PDEODE sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. 

2. Design (Desain/Perancangan Produk Awal) 

Setelah melakukan tahap analisis ditemukannya masalah pada 

tahap sebelumnya, maka peneliti melakukan pengkajian materi dan 

pengkajian konten pada LKPD, lalu hasil dari analisis digunakan sebagai 

acuan dalam pengembangan LKPD berbasis PDEODE. 

a. Pengkajian Materi 

Pada tahap ini ditentukan materi yang akan disampaikan pada 

peserta didik. Materi yang pilih dalam penelitian ini adalah materi 



 

suhu dan perubahannya, kemudian ditentukan indikator dari materi 

yang pilih sebagia acuan dalam pembuatan LKPD yang diinginkan. 

b. Perancangan Produk 

Setelah melakukan penetapan dan pemantapan materi, 

kemudian peneliti melakukan perencanaan awal dalam pembuatan 

produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik. LKPD yang dirancang 

sesuai dengan kompetensi dasar, berbasis PDEODE pada materi 

suhu dan perubahannya kelas VII SMP/MTs. Langkah pembuatan 

produk melalui beberapa tahapan, diantaranya: 

1. Membuat judul. 

2. Membuat pemetaan SK dan KD. 

3. Menentukan ukuran kertas, font, spasi, dan jenis huruf yang akan 

digunakan dalam penyusunan LKPD. 

4. Menentukan warna dan gambar yang menarik, sebagai 

pendukung pembelajaran. 

5. Menentukan struktur penulisan. 

6. Merancang LKPD dengan menggunakan strategi PDEODE. 

3. Development (Pengembangan dan Pembuatan Produk) 

Tahapan selanjutnya adalah kegiatan pengembangan (development) 

yang meliputi kegiatan penyusunan bahan ajar LKPD. Kegiatan 

pengumpulan materi ajar, pembuatan LKPD, dan lain-lain. Pada tahapan 

ini peneliti merealisasikan hasil perencanaan pada tahap design. 



 

Rancangan produk yang sudah dikonsep kemudian dikembangkan dengan 

melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Pembuatan LKPD 

Pembuatan bahan ajar disesuaikan dengan kebutuhan penelitian 

dengan memperhatikan spesifikasi sebagai berikut: 

1) Berbentuk bahan ajar LKPD cetak yang terdiri atas komponen 

pembuka, isi, dan penutup. 

2) Ditampilkan dengan layout (tampilan) sesuai dengan desain 

tampilan LKPD yang telah ditentukan pada tahap desain. Selama 

pembuatan LKPD dosen pembimbing memberikan masukan-

masukan, sehingga akhirnya LKPD tersebut dinyatakan siap dinilai 

oleh ahli materi dan ahli media. 

b. Setelah dilakukan desain produk, kemudian dilakukan validasi desain 

yang terdiri dari validasi ahli. Validasi ini merupakan proses atau 

kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk LKPD berbasis 

PDEODE sudah dikatakan efektif dan efesien untuk digunakan. 

Validasi ahli ini dilakukan oleh ahli materi dan ahli media dengan 

menggunakan instrumen validasi. Pada langkah ini akan didapatkan 

masukan dari validator sebagai bahan perbaikan LKPD kedepannya 

sebelum diujikan kepada peserta didik. Pada tahapan validasi desain 

produk awal di konsultasikan kepada tim ahli yang terdiri dari ahli 

materi, dan ahli media. Ahli materi menganalisis dan melihat materi 

yang disusun sesuai dengan kompetensi inti dan tujuan pembelajaran. 



 

Sedangkan ahli media menganalisis dan mengkaji dari konten 

pendukung yang digunakan dan tampilan dari LKPD secara 

menyeluruh. 

Tabel 3.2. Daftar Tim Validasi Produk 

No. Nama Bidang Keahlian 

1. Rahma Diani, M.Pd Ahli Media 

2. Sodikin, M.Pd Ahli Media 

3. Ajo Dian Yusandika, M.Sc Ahli Materi 

4. Heppy Komikesari, M.Pd Ahli Materi 

c. Setelah desain produk di validasi oleh para ahli materi dan ahli media, 

maka dapat diketahui kelemahan atau kekurangan dari LKPD berbasis 

PDEODE. Kemudian peneliti melakukan revisi kekurangan bahan ajar 

tersebut. Setelah bahan ajar dikatakan baik, selanjutnya dilakukan 

proses produksi. 

4. Implementation (Tahap Implementasi) 

a. Uji Coba Produk 

Uji coba produk di maksudkan untuk mengumpulkan data yang 

dapat digunakan sebagai dasar untuk mengetahui daya tarik, tingkat 

kelayakan, dan efektivitas LKPD berbasis PDEODE. Uji coba produk 

di lakukan dengan cara uji coba kelompok kecil dan uji lapangan. 

1) Respon Pendidik 

 Untuk mengetahui respon pendidik, dilakukan penyebaran 

angket kepada pendidik bidang studi IPA di sekolah untuk menilai 

LKPD berbasis PDEODE. Penilaian dilakukan oleh 2 pendidik 

bidang studi IPA di MTS Al Muhajirin. Pendidik  diminta untuk 



 

melihat, menguji coba produk yang dihasilkan, kemudian pendidik 

diminta untuk memberikan penilaian terkait pengembangan LKPD 

berbasis PDEODE. 

2) Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Try-Out) 

Uji coba kelompok kecil di lakukan kepada peserta didik 

pada salah satu kelas di kelas 7.1, kelas 7.2 dan kelas 7.3 MTs  Al 

Muhajirin Bandar Lampung yang dapat mewakili populasi target 

dari produk yang dibuat. Peserta didik di minta untuk melihat 

produk yang dihasilkan, kemudia peserta didik diminta untuk 

memberikan penilaian terkait pengembangan LKPD berbasis 

PDEODE yang telah diperlihatkan sebelumnya. 

3) Uji lapangan 

 Setelah LKPD melewati uji coba kelompok kecil, kemudian 

LKPD akan di uji lapangan. Uji lapangan akan dilakukan kepada 

seluruh peserta didik kelas VII MTs Al Muhajirin Bandar 

Lampung yang berjumlah 96 orang. Peserta didik kemudian 

diminta memberikan penilaian terhadap LKPD berbasis PDEODE 

yang telah dilihat. 

5. Revisi dan Evaluasi Produk (Evaluation) 

a. Revisi 

Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan 

dilanjutkan dengan uji coba produk, maka dapat diketahui kelemahan 

dari produk tersebut. Jika memang masih dalam kriteria baik 



 

digunakan dan terdapat saran selama uji coba, maka produk akan 

direvisi sesuai saran untuk menghasilkan produk yang lebih baik lagi.  

b. Evaluasi 

Jika respon menunjukan pada kriteria cukup baik, maka produk 

revisi dan hasil perbaikan akan diuji cobakan kembali. Hasil uji coba 

ini apabila pendidik maupun peserta didik mengatakan bahwa produk 

baik dan setuju, maka  LKPD ini telah selesai dan menjadi produk 

akhir. Jika belum sempurna maka hasil uji coba ini dijadikan bahan 

perbaikan dan penyempurnaan LKPD (dilakukan evaluasi) agar 

kemudian dapat diperbaiki menjadi LKPD yang siap digunakan di 

sekolah. 

6. Pengumpulan Data dan Analisis Data 

 Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah 

menggunakan lembar validasi berupa angket dengan skala likert yang 

digunakan untuk mengetahui apakah produk yang telah dirancang valid 

atau tidak. Lembar validasi pada penelitian terdiri atas 4 macam yaitu 

peneliti memberikan angket kepada ahli media, ahli materi  dan 

memberikan angket respon kepada guru IPA dan peserta didik kelas VII. 

a. Pengumpulan Data 

1) Lembar Validasi Media 

 Lembar validasi media  berisi tentang tampilan 

pembelajaran IPA dalam bentuk LKPD berbasis PDEODE pada 

materi suhu dan perubahannya. Ahli media menganalisis dan 



 

mengkaji dari segi kemenarikan tampilam bahan ajar dan aspek 

kemudahan penggunaan bahan ajar secara menyeluruh. Hasil dari 

validasi produk digunakan sebagai acuan apakah LKPD berbasis 

PDEODE sesuai dengan kreteria penilaian aspek yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

2) Lembar Validasi Materi 

 Lembar validasi materi berisi tentang kelayakan materi 

pembelajaran IPA dalam LKPD berbasis PDEODE yaitu materi 

suhu dan perubahannya. kesesuaiannya dengan kompetensi inti dan 

tujuan pembelajaran. Masing-masing aspek dikembangkan menjadi 

beberapa pernyataan. 

3) Lembar Angket Respon Pendidik IPA  kelas VII  

 Berupa angket yang digunakan untuk mencermati produk  

LKPD berbasis PDEODE yang dihasilkan, kemudian pendidik IPA 

diminta kesediaannya untuk memberikan penilaian dan saran 

perbaikan LKPD berbasis PDEODE tersebut. 

4) Lembar Angket Respon Peserta Didik 

 Berupa angket yang digunakan untuk mengetahui respon 

peserta didik terhadap LKPD berbasis PDEODE pada materi suhu 

dan perubahannya. Peserta didik juga diminta kesediaannya 

memberikan tanggapan terhadap LKPD berbasis PDEODE yang 

telah dikembangkan. 

 



 

b. Analisis Data 

 Analisis data instrumen non tes pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data deskriptif. Instrumen non tes berupa 

angket menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 

tentang suatu fenomena sosial.
23

 Dalam penelitian ini menggunakan 

skala 1 sampai 5, dengan skor 1 terendah dan skor tertinggi 5. 

1) Angket Validasi Ahli 

 Instrument validasi berisi pertanyaan yang telah disediakan 

oleh peneliti.Nilai akhir suatu butir merupakan persentase nilai 

rata-rata dari perindikator   dari seluruh jawaban validator. Rumus 

untuk menghitung  nilai rata-rata perindikator adalah sebagai 

berikut:
24

 

 

   

Keterangan : 

    Mean (rata-rata) 

∑    :  Epsilon ( Baca Jumlah) 

      Nilai x ke i sampai ke n 

n     :  Jumlah Individu 
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Dari perhitungan skor masing-masing pernyataan, dicari 

persentasi jawaban keseluruhan responden dengan rumus:
25

 

 

  

Keterangan : 

P  : Persentase 

∑x : Jumlah jawaban responden dalam satu item 

∑xi : Jumlah nilai ideal dalam item 

Kemudian dicari persentase kriteria validasi. Adapun kriteria 

validasi yang digunakan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.3. Kriteria Interpretasi Respon Validator
26

 

Skor Bahan Ajar Kriteria  

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup Baik 

21% - 40% Tidak Baik 

0% - 20% Sangat Tidak Baik 

 

Pada tabel diatas, menunjukkan semakin tinggi nilai rata-

rata interpretasi maka validitas/kelayakan LKPD berbasis 

PDEODE pada materi suhu dan perubahannya kelas VII SMP/MTs 

semakin tinggi. 
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2) Angket Respon Pendidik dan Peserta Didik 

 Angket peserta didik menggunakan skala likert dengan 

penilaian sebagai berikut:
27

 

a) Jawaban Sangat Baik/ Sangat Setuju diberi skor 5 

b)  Jawaban Baik/ Setuju diberi skor 4 

c) Jawaban Cukup Baik/ Setuju diberi skor 3 

d) Jawaban Tidak Baik/ Tidak Setuju diberi skor 2 

e) Jawaban Sangat Tidak Baik/ Sangat Tidak Setuju diberi skor 1. 

Dari perhitungan skor masing-masing pernyataan, dicari 

presentasi jawaban keseluruhan responden dengan rumus: 

 

 

 

Keterangan : 

P  : Persentase 

∑x : Jumlah jawaban responden dalam satu item 

∑xi : Jumlah nilai ideal dalam item 

Penentuan kriteria interpretasi skor angket dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 3.4. Kriteria Interpretasi Respon Pendidik dan Peserta Didik
28

 

Skor Bahan Ajar Kriteria 

0%-20% Sangat Tidak Setuju 

21%-40% Tidak Setuju 

41%-60% Cukup Setuju 

61%-80% Setuju 

81%-100% Sangat Setuju 

 

Pada tabel di atas, menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai 

interpretasi maka respon terhadap LKPD berbasis PDEODE pada 

materi suhu dan perubahannya kelas VII SMP/MTs semakin tinggi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini menghasilkan 

LKPD berbasis PDEODE pada materi Suhu dan Perubahannya kelas VII 

SMP/MTs yang baik berdasarkan penilaian ahli dan setuju berdasarkan respon  

pendidik serta peserta didik. 

1. Analysis (Hasil analisis) 

Hasil analisis yang telah dilakukan digunakan sebagai pedoman 

dan pertimbangan dalam penyusunan bahan ajar LKPD berbasis PDEODE 

pada materi suhu dan perubahannya. Analisis yang dilakukan meliputi 

analisis kebutuhan dan analisis peserta didik. 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan 

Pendidik dan peserta di MTs Al Muhajirin Bandar Lampung. 

Observasi lapangan dilakukan dengan menyebar kuisioner atau angket 

kepada Pendidik dan Peserta didik. Indikator pertanyaan dalam 

kuisioner adalah mengenai respon peseta didik terhadap pelajaran IPA 

khusus nya bidang fisika, proses pembelajaran, kebutuhan 

pengembangan LKPD sebagai bahan ajar. Berdasarkan hasil angket 

analisis kebutuhan yaitu belum adanya bahan ajar yang menuntun 

peserta didik untuk belajar secara mandiri dan melakukan kegiatan 



 

praktikum yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, 

maka peneliti mengembangkan LKPD berbasis PDEODE. 

b. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Berdasarkan hasil angket dan wawancara yang didapatkan 

yaitu, Peserta didik masih menganggap IPA sebagai pelajaran yang 

sulit terutama pada materi suhu, sehingga peserta didik menjadikan 

IPA sebagai pelajaran yang  kurang diminati. Pembelajaran IPA yang 

dilakukan di kelas kurang inovatif dan masih menggunakan metode 

ceramah sehingga peserta didik kurang termotivasi dan memperhatikan 

pada saat pendidik menyampaikan materi pembelajaran. Bahan ajar 

yang digunakan pada proses pembelajaran IPA yang meliputi buku 

cetak dan LKPD. Namun pendidik lebih banyak menggunakan LKPD 

yang siap pakai dan enggan untuk menyusun sendiri, padahal LKPD 

yang siap pakai belum tentu sesuai dengan karakteristik peserta didik 

dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu LKPD yang 

digunakan belum mampu membuat peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran. LKPD tersebut tidak disertai dengan aktivitas khusus 

yang menuntut peserta didik untuk melakukan kegiatan secara 

berkelompok dan observasi mengenai materi pembelajaran yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kurang partisipatifnya peserta 

didik dalam proses pembelajaran mungkin dapat diatasi dengan bahan 

ajar  yang memuat konten kegiatan peserta didik seperti praktikum. 

maka peneliti menganalisis perlunya dilakukan pengembangan LKPD 



 

Bebasis PDEODE sebagai bahan ajar guna membantu peserta didik 

belajar mandiri. 

2. Design (Hasil Desain Produk) 

a. Pengkajian Materi 

Setelah ditetapkan spesifikasi produk yang akan 

dikembangkan, kemudin pada tahap ini ditentukan spesifikasi materi 

yang akan di sampaikan pada peserta didik. Materi yang pilih dalam 

penelitian ini adalah suhu dan perubahannya, kemudian ditentukan 

indikator dan tujuan pembelajaran dari materi yang dipilih sesuai 

dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, serta menentukan 

konten-konten PDEODE yang akan divariasikan ke dalam LKPD. 

Adapun kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 



 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar 

3.4 Memahami konsep suhu, pemuaian, dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.4 Melakukan percobaan pengukuran derajat panas air dan 

mengamati pemuaian zat cair. 

Indikator Pencapaian 

3.4.1 Menjelaskan defenisi suhu 

3.4.2 Menjelaskan berbagai jenis termometer 

3.4.3 Menjelaskan defenisi pemuaian 

3.4.4 Menjelaskan berbagai jenis pemuaian 

4.4.1     Mengamati perubahan suhu benda 

4.4.2     Mengamati pemuaian zat cair. 

 

b. Perancangan LKPD 

Berikut adalah perencanaan pengembangan bahan ajar berupa 

LKPD berbasis PDEODE pada materi suhu dan perubahannya kelas 

VII SMP/MTs yang  dikembangkan: 



 

Proses pembuatan LKPD ini dengan menggunakan strategi 

pembelajaran PDEODE pada materi suhu dan perubahannya.  

Langkah-langkah penyusunan desain produk LKPD ini adalah 

menyesuaikan standar kompetensi dan kompetensi dasar berdasarkan 

kurikulum K13. LKPD menggunakan strategi pembelajaran PDEODE 

pada materi suhu dan perubahannya, ukuran kertas yang digunakan 

adalah A4. Pada pembuatan LKPD berbasis PDEODE ini 

menggunakan program pendukung yaitu Adobe photoshop CS 3. 

Sedangkan jenis dan ukuran font yang digunakan adalah 10 (Comic 

Sans MS), 12 (Times New Roman) dengan spasi 1,5.  Adapun desain 

produk pengembangan LKPD adalah terdiri dari cover depan, cover 

belakang, dan cover dalam, kata pengantar, petunjuk penggunaan 

LKPD, daftar isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian, langkah pembelajaran berbasis PDEODE, peta konsep, 

halaman isi LKPD, daftar pustaka, dan biodata penulis. 

Halaman isi LKPD terdiri dari konten PDEODE berupa 

Ringkasan materi, aktivitas peserta didik (soal-soal, kegiatan 

praktikum).  Di dalam LKPD juga terdapat konten perlu diketahui 

seperti tokoh ilmuan muslim sebagai media untuk memotivasi peserta 

didik dalam belajar yang diambil dari berbagai sumber. 

3. Development ( Hasil Pengembangan dan Pembuatan Produk) 

Tahapan selanjutnya adalah kegiatan pengembangan (development) 

yang meliputi kegiatan penyusunan bahan ajar LKPD. Kegiatan 



 

pengumpulan materi ajar, pembuatan LKPD, dan lain-lain. Pada tahapan 

ini peneliti merealisasikan hasil perencanaan pada tahap design. 

Rancangan produk yang sudah dikonsep kemudian dikembangkan dengan 

melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

d. Pembuatan LKPD 

1) Cover LKPD 

 Cover adalah tampilan depan atau sampul dari LKPD. 

Tampilan cover belakang dan cover depan LKPD digambarkan 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4.1. Cover Belakang & Cover Depan LKPD 

2) Tampilan Halaman BAB dan Peta Konsep 

 Halaman bab dan peta konsep adalah tampilan judul materi dan 

sub indikator materi yang dibahas. Halaman bab dan peta konsep 

digambarkan sebagai berikut:  



 

  

Gambar 4.2. Halaman BAB dan Peta Konsep 

3) Tampilan Isi LKPD 

 Tampilan isi LKPD didalamnya berupa Ringkasan materi, 

aktivitas peserta didik seperti soal-soal dan kegiatan praktikum.  

 

Gambar 4.3. Isi LKPD 

e. Validasi LKPD 

Validasi produk dilakukan setelah pembuatan produk awal. 

Validasi dilakukan oleh total 4 orang validator dari 2 macam ranah 

validasi, yaitu validasi ahli materi dan validasi ahli media untuk 

mengetahui respon terhadap produk yang dikembangkan. Instrumen 



 

validasi menggunakan skala Likert.  Adapun hasil validasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Validasi Ahli Materi 

Persentase (%) validasi per aspek dalam validasi materi ini 

diperoleh dari jumlah jawaban responden (∑X) per aspek dibagi jumlah 

nilai ideal (∑Xi) per aspek dikali dengan 100%. Persentase rata-rata 

diperoleh dari jumlah persentase (%) total semua aspek dibagi dengan 

banyaknya aspek. Setelah memperoleh hasilnya, sehingga diperoleh 

kriteria interpretasi yang telah ditentukan. Penilaian dari validator ahli 

materi disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel: 4.1. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi Sebelum Revisi 

Aspek 

Jumlah 

jawaban per 

aspek ( ∑X) 

Jumlah nilai 

ideal per 

aspek (∑Xi) 

Persentase 

(%) validasi 

per aspek (P) 

Kriteria 

Kualitas Isi 84 110 76 Baik 

Penyajian 39 50 78 Baik 

Suhu dan 

Perubahannya 
15 20 75 Baik 

Jumlah total 138 180 229 
 

Persentase 

rata-rata 
76.33% 

Kriteria Baik 

Berdasarkan Tabel 4.1. penilaian yang dicapai rata-rata adalah 

Baik dengan total penilaian 138 dan persentase 76.33%. Adapun rincian 

persentasenya adalah: Jumlah persentase validasi pada aspek Kualitas Isi 

sebesar 76% dengan kriteria Baik, pada aspek Penyajian  mencapai 

persentase sebesar 78% dengan kriteria interpretasi Baik, sedangkan 

untuk persentase 75% juga dicapai pada aspek Suhu dan Perubahannya 



 

dengan kriteria Baik. Melalui beberapa saran dari validator, maka produk 

direvisi agar produk menjadi lebih baik. 

Tabel: 4.2. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi Setelah Revisi 

Aspek 

Jumlah 

jawaban 

per aspek ( 

∑X) 

Jumlah 

nilai ideal 

per aspek 

(∑Xi) 

Persentase 

(%) validasi 

per aspek (P) 

Kriteria  

Kualitas Isi 106 110 96.36 Sangat Baik 

Penyajian 49 50 98 Sangat Baik 

Suhu dan 

Perubahannya 
19 20 95 Sangat Baik 

Jumlah total 174 180 289.36 
 

Persentase 

rata-rata 
96.45% 

Kriteria  Sangat Baik 

 Setelah dilakukan revisi sesuai saran validator, penilaian yang 

dicapai rata-rata adalah Sangat Baik dengan total penilaian 174 dan 

persentase 96.45% seperti yang tertera pada Tabel 4.2. Adapun rincian 

persentasenya adalah; Jumlah persentase validasi pada aspek Kualitas Isi 

sebesar 96.36% dengan kriteria Sangat Baik, pada aspek Penyajian  

mencapai persentase sebesar 98% dengan kriteria interpretasi Sangat 

Baik, sedangkan untuk persentase 95% juga dicapai pada aspek Suhu dan 

Perubahannya dengan kriteria Sangat Baik. 

 
Grafik 4.1. Hasil Validasi Materi sebelum dan Setelah Revisi 
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 Pada Grafik 4.1. dijelaskan bahwa penilaian gabungan dari semua 

validator materi per aspek penilaian mengalami peningkatan yang 

signifikan antara sebelum revisi dan setelah revisi. Pada aspek Kualitas 

Isi awalnya 76% menjadi 96.36% dengan kriteria Sangat Baik, aspek 

Penyajian yang awalnya 78% dengan kriteria Baik menjadi 98% dengan 

kriteria Sangat Baik, aspek Suhu dan Perubahannya dari 76% dengan 

kriteria Baik menjadi 96% dengan Kriteria Sangat Baik. 

 
Grafik 4.2. Rekap Penilaian Validator Materi 

 Berdasarkan Grafik 4.2. sebelum revisi, Validator 1 menilai LKPD 

dengan jumlah persentase 80% dengan kriteria Layak, pada Validator 2 

menilai LKPD dengan jumlah persentase 72.20% dengan kriteria Baik.  

Secara keseluruhan hasil dari penilaian ahli materi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan oleh peneliti berada pada 

kategori Sangat Baik. Pada Validator 1 dan 2 dilakukan revisi  dan 

validasi kembali untuk memperbaiki kualitas produk. 
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 Setelah dilakukan revisi, penilaian Validator 1 persentasenya 

meningkat menjadi 100% dengan kriteria Sangat Baik, serta Validator 2 

persentase penilaiannya menjadi 92.91% dengan kriteria interpretasi 

Sangat Baik. 

2. Validasi Ahli Media 

 Penilaian dan penentuan kriteria interpretasi ahli media disesuaikan 

dengan penilaian dan penentuan kriteria interpretasi pada validasi ahli 

materi. Penilaian dari validator ahli media disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel: 4.3. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media Sebelum Revisi 

Aspek 

Jumlah 

jawaban per 

aspek ( ∑X) 

Jumlah nilai 

ideal per 

aspek (∑Xi) 

Persentase 

/validasi 

per aspek 

(P) 

Kriteria  

Tampilan 42 70 60 Baik 

Konsistensi 12 20 60 Baik 

Penggunaa 

Huruf 
26 40 65 Baik 

Kriteria Fisik 20 30 66.60  Baik 

Jumlah total 100 160 251.60 
 

Persentase 

rata-rata 
62.91% 

Kriteria  Baik 

 Berdasarkan hasil validasi ahli media awal, penilaian yang dicapai 

rata-rata adalah Baik dengan total penilaian 100 dan persentase 62.91% 

Adapun rincian persentasenya dapat dilihat pada Tabel 4.3. Jumlah 

persentase validasi pada aspek Tampilan sebesar 60% dengan kriteria 

Baik, pada aspek Konsistensi 60% dengan kriteria interpretasi Baik, 

sedangkan untuk persentase 65% dicapai pada aspek Penggunaan Huruf 

dengan kriteria Baik, serta aspek Kriteria Fisik sebesar 66.60% dengan 



 

Kriteria Baik. Melalui beberapa saran dari validator, maka produk 

direvisi agar produk menjadi lebih baik. 

Tabel: 4.4. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media Setelah Revisi 

Aspek 

Jumlah 

jawaban per 

aspek ( ∑X) 

Jumlah nilai 

ideal per 

aspek (∑Xi) 

Persentase 

(%) validasi 

per aspek 

(P) 

Kriteria  

Tampilan 64 70 91.43 Sangat Baik 

Konsistensi 18 20 90 Sangat Baik 

Penggunaan 

Huruf 
35 40 87.50 Sangat Baik 

Kriteria  

Fisik 
27 30 90 Sangat Baik 

Jumlah 

total 
144 160 358.93 

 

Persentase 

rata-rata 
89.73 

Kriteria  Sangat Baik 

 

 Setelah dilakukan revisi sesuai saran validator, penilaian yang 

dicapai rata-rata adalah Sangat Baik dengan total penilaian 144 dan 

persentase 89.73%. Adapun rincian persentasenya seperti tertera pada 

tabel 4.4. Jumlah persentase validasi pada aspek Tampilan sebesar 

91.42% dengan kriteria Sangat Baik, pada aspek Konsistensi 90% 

dengan kriteria interpretasi Sangat Baik, sedangkan untuk persentase 

87.50% dicapai pada aspek Penggunaan Huruf dengan kriteria Sangat 

Baik, serta aspek Kriteria Fisik sebesar 90% dengan Kriteria Sangat 

Baik. 



 

 
Grafik 4.3. Hasil Validasi Media sebelum dan Setelah Revisi 

 Pada Grafik 4.3. dijelaskan bahwa penilaian kalkulasi dari semua 

validator media per aspek penilaian juga mengalami peningkatan yang 

tergolong signifikan antara sebelum revisi dan setelah revisi. Pada aspek 

Tampilan awalnya 60% dengan kriteria Baik menjadi 91.42% dengan 

kriteria Sangat Baik, aspek Konsistensi yang awalnya 60% dengan 

kriteria Layak menjadi 90% dengan kriteria Sangat Layak, aspek 

Penggunaan Huruf dari 65% dengan kriteria Layak menjadi 87.50% 

dengan Kriteria Sangat Baik serta aspek Kriteria Fisik awalnya 66.60% 

dengan kriteria Baik menjadi 90% dengan Kriteria Sangat Baik. 
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Grafik 4.4. Rekap Penilaian Validator Media 

 Berdasarkan Grafik 4.4. sebelum revisi, Validator 1 menilai LKPD 

dengan jumlah persentase 55% dengan kriteria Baik, pada Validator 2 

menilai LKPD dengan jumlah persentase 71% dengan kriteria Baik.  

Secara keseluruhan hasil dari penilaian ahli media tersebut dapat 

disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan oleh peneliti berada pada 

kualifikasi yang Baik. Pada Validator 1 dan 2 dilakukan revisi  dan 

validasi kembali untuk memperbaiki kualitas produk. 

 Setelah dilakukan revisi, penilaian Validator 1 persentasenya 

meningkat menjadi 88.27% dengan kriteria Sangat Baik, serta Validator 

2 presentase penilaiannya menjadi 91.19% dengan kriteria interpretasi 

Sangat Baik. 

 Hasil validasi oleh ahli media mencakup 4 aspek penilaian dengan 

16 pertanyaan/pernyataan. Pada proses validasi media terdapat beberapa 

saran dan masukan untuk diperbaiki agar lebih lebih baik dalam 

penggunaanya sebagai bahan ajar. Komentar serta saran validator ahli 

materi dapat dilihat pada Tabel 4.5. Secara umum, penilaian produk 

setelah revisi mengalami peningkatan dengan kriteria interpretasi Sangat 

Baik.  

f. Hasil Revisi Validasi 

 Adapaun saran dari validator ahli materi dirangkum dan dimuat 

dalam tabel, seperti dapat dilihat pada Tabel 4.5 di bawah ini: 

 



 

Tabel: 4.5. Saran perbaikan validasi ahli materi 

No Aspek Saran untuk perbaikan Hasil Perbaikan 

1 Kualitas Isi  Cek indikator 

 

 Contoh soal 

bahasakan secara 

fisika 

 Cek soal pembahasan 

1 

 

 Cek soal aktivitas 

mandiri no. 1 

 Indikator  sudah 

diperbaiki 

 Contoh soal sudah 

diperbaiki 

 Contoh soal 

pembahasan 1 

sudah diperbaiki 

 soal aktivitas 

mandiri no. 1 sudah 

diperbaiki 

2 Penyajian  Penambahan gambar 

pada pemuaian zat 

cair 

 

 Penulisan kata dicek 

dan diperbaiki 

kembali 

 gambar pada 

pemuaian zat cair 

sudah ditambahkan 

 Penulisan dalam 

LKPD sudah 

diperbaiki 

3 Suhu dan 

perubahanny

a 

 Skala perbandingan 

termometer cari 

referensi lain 

 Rumus dan keterangan 

beri satuan 

 Skala perbandingan 

termometer sudah 

diperbaiki 

 Rumus dan 

keterangan sudah 

diperbaiki 

Berikut adalah hasil perbaikan LKPD yang dilakukan sesuai saran 

perbaikan dari ahli materi: 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

  

Gambar: 4.4. Perbaikan Indikator Pencapaian 



 

Perbaikan dilakukan untuk indikator pencapaian yang dirasa 

kurang tepat, ada beberapa indikator yang ditambah ataupun diganti agar 

materi dalam LKPD sesuai dengan indikator pencapaiannya.  

Sebelum revisi Sesudah revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 4.5. Perbaikan Contoh Soal 

Perbaikan contoh soal dikarenakan contoh soal tersebut masih 

seperti contoh soal matematika, perbaikan contoh soal dilakukan dengan 

membahasakan contoh soal tersebut secara fisika, dibuat soal cerita. 

 

 

 

 

 

 

 

1. Tentukan 45C=…..F 

Dengan menggunakan 

persamaan 

perbandingan  suhu 

diperoleh 

TF = 
 

 
(TC+32) = ( 

 

 
 x 

45)+32   = 113F 

2. Tentukan 25C=…..R 

Dengan menggunakan 

persamaan 

perbandingan  suhu 

diperoleh 

TC=
 

 
×TR = 

 

 
 x 20 = 

20R 

1. Pada siang hari yang terik suhu genteng 

rumah bisa mencapai 45C. Hitunglah suhu 

dalam Fahrenheit ! 

Diketahui : TC = 45C 

Ditanya : TF …..? 

Penyelesaian : 

TF = 
 

 
(TC+32)  

TF =( 
 

 
 x 45)+32= 113F 

2. Ahmad sedang mengukur suhu logam dan 

menunjukkan nilai 20R. Jika suhu logom 

diukur dengan menggunakan thermometer 

dengan skala Celcius berapakah nilainya ? 

Diketahui : TR = 20R 

Ditanya  : TC …..? 

Penyelesaian :  

TC = 
 

 
×TR           

 TC = 
 

 
 x 20 = 25 



 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 4.6. Perbaikan Soal Pembahasan  

 Perbaikan soal pembahasan dilakukan dengan menambah 

pertanyaan pada soal nomor satu dan menggabungkan soal nomor 2 

sampai soal nomor 4 menjadi satu soal, agar lebih ringkas. 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

 
 

Gambar: 4.7. Penambahan Gambar 

Penambahan gambar pada pemuaian zat cair dikarenakan hanya 

pada pemuaian zat cair yang tidak diberikan contoh gambar. 

 

1. Dari data pengamatan 

tuliskan satuan yang 

digunakan untuk menentukan 

adanya suhu tersebut, dan 

konversikan satuan tersebut 

ke satuan suhu lain yang 

anda ketahui ! 

2. Bagaimana perbedaan hasil 

pengamatan menggunakan 

jari telunjuk dengan 

menggunakan thermometer 

pada masing-masing wadah ? 

1. Tuliskan satuan yang 

digunakan untuk menetukkan 

adanya suhu? 

2. Bagaimana suhu  yang ada 

pada wadah gelas pertama? 

3. Bagaimana suhu  yang ada 

pada wadah gelas kedua? 

4. Bagaimana suhu  yang ada 

pada wadah gelas ketiga? 



 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

 

 

Gambar: 4.8. Penambahan Satuan pada Rumus 

Belum ada satuan pada Rumus dan keterangan, sehingga 

dilakukan perbaikan berupa penambahan satuan. 

Tabel: 4.6. Saran Perbaikan validasi ahli media 

No Aspek 
Saran untuk 

perbaikan 

Hasil 

Perbaikan 

1 Tampilan 

 Perbaiki cover 

dengan 

penambahan fitur-

fitur sesuai 

dengan saran 

 

 Perjelas/perbaiki 

PDEODE nya 

 cover sudag 

diperbaiki 

dengan 

penambahan 

fitur-fitur sesuai 

dengan saran 

 PDEODE sudah 

diperbaiki 

2 Konsistensi 
 Kolom judul  

diseragamkan 

 Kolom judul 

sudah diperbaiki  

3 
Penggunaan 

Huruf 

 Perbaiki jenis 

font 

 

 Jenis font sudah 

disesuaikan 

 

 

 



 

Berikut hasil validasi yang memuat saran perbaikan dari ahli 

media digunakan sebagai perbaikan ahli media LKPD: 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

 

 

 

 

Gambar: 4.9. Perubahan Cover 

Perbaikan tampilan pada Cover depan dengan menambahkan 

nama kedua pembimbing dan penambahan kata pada judul LKPD. 



 

Sedangkan pada tampilan Cover belakang ditanambahkan fitur-fitur 

seperti penambahan nama prodi, email prodi dll (identitas jurusan). 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

 

 

 

 
 

Gambar: 4.10. Perbaikan pada Konten PDEODE 

Perbaikan pada konten PDEODE yang semula tahap Pedict, 

Discuss dan Explain digabungkan menjadi hipotesis diubah menjadi 

terpisah agar langkah-langkah PDEODE lebih jelas. 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

 
 

 

Gambar: 4.11. Perbaikan Kolom Judul 

Perbaikan Kolom Judul agar diseragamkan semua. 

 

 



 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 4.12. Perbaikan jenis  font 

Jenis font diperbaiki sesuai saran dari validator yang semula 

menggunakan jenis font Times New Roman diubah menjadi jenis font 

Comic Sans, hampir keseluruhan LKPD menggunakan jenis font Comic 

Sans hanya pada kolom judul saja yang masih menggunakan jenis font 

Times New Roman. 

4. Implementation (Tahap Implementasi) 

Setelah LKPD dinyatakan layak untuk digunakan, maka dilakukan 

uji coba untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik untuk 

mengetahui respon terhadap LKPD. Berikut hasil uji coba yang dilakukan: 

a. Respon Pendidik 

Untuk mengetahui respon pendidik, dilakukan penyebaran 

angket kepada pendidik bidang studi IPA di sekolah untuk menilai 

LKPD berbasis PDEODE. Penilaian dilakukan oleh 2 pendidik bidang 

studi IPA di MTS Al Muhajirin. Berikut adalah hasil rekapitulasi 

penilaian yang didapatkan:  

Termometer
 

Termometer adalah 

alat yang digunakan untuk 

mengukur suhu suatu benda. 

Termometer memanfaatkan 

sifat termometrik dari suatu 

zat, yaitu perubahan dari sifat-

sifat zat disebabkan 

perubahan suhu dari zat 

tersebut.  

 

Termometer 

Termometer adalah 

alat yang digunakan untuk 

mengukur suhu suatu benda. 

Termometer memanfaatkan 

sifat termometrik dari suatu 

zat, yaitu perubahan dari sifat-

sifat zat disebabkan perubahan 

suhu dari zat tersebut.  

 



 

Tabel: 4.7. Rekapitulasi Hasil Respon Pendidik 

Aspek 

Jumlah 

jawaban 

per aspek ( 

∑X) 

Jumlah 

nilai ideal 

per aspek 

(∑Xi) 

Persentase 

(%) validasi 

per aspek (P) 

Kriteria 

Materi 67 70 95.71 Sangat Baik 

Penyajian 66 70 94.29 Sangat Baik 

PDEODE 38 40 95 Sangat Baik 

Bahasa 9 10 90 Sangat Baik 

Jumlah 

total 
180 190 375 

 

Persentase 

rata-rata 
93.75 

Kriteria  Sangat Baik 

Tabel 4.7. menjelaskan jumlah penilaian respon pendidik 

secara keseluruhan adalah 375 dengan rincian pada aspek materi 

persentase yang dicapai adalah 95.71%, aspek penyajian mencapai 

94.28% , aspek PDEODE dengan persentase 95%, dan 

penggunaan/praktikalitas dengan persentase 90%. Secara keseluruhan 

setiap aspek mendapatkan kriteria interpretasi Sangat Baik.  Dari hasil 

rekapitulasi hasil respon pendidik tersebut di simpulkan bahwa LKPD 

yang di kembangkan mencapai persentase rata-rata yaitu 93.75% 

dengan kriteria interpretasi Sangat Baik.  Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa LKPD sudah dapat di gunakan sebagai bahan ajar di kelas tanpa 

perlu dilakukan revisi. 



 

 
Grafik 4.5. Rekap Penilaian Respon Pendidik 

Grafik 4.5. menjelaskan hasil penilaian respon pendidik dari 

masing-masing pendidik yang dijadikan objek penelitian. Pendidik 1 

menilai LKPD dengan persentase rata-rata 96.60%, dengan rincian 

aspek materi persentase yang dicapai adalah 97.14%, aspek penyajian 

mencapai 94.28%, aspek Bahasa dengan persentase 95%, aspek 

penggunaan/praktikalitas menjadi yang tertinggi dengan persentase 

100%. Sedangkan pendidik 2 menilai dengan persentase rata-rata 

90.89%, dengan rincian aspek materi persentase yang dicapai adalah 

94.28%, aspek penyajian mencapai 94.28% , aspek Bahasa dengan 

persentase 95%, dan aspek penggunaan/praktikalitas dengan 

persentase 80%. 

Hasil validasi oleh pendidik bidang studi mencakup 4 aspek 

penilaian dengan 19 pernyataan/pertanyaan. Hasil penilaian dari 

pendidik bidang studi mendapatkan nilai rata-rata persentase rata-rata 

sebesar 93.75%. Kriteria penilaiannya adalah Sangat Baik, dan menilai 

produk sudah sangat baik. Hal ini berarti bahan ajar sudah baik 
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digunakan dalam pembelajaran. Setelah validasi dilakukan maka 

produk siap diuji coba. 

b. Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil dimaksudkan untuk menguji produk 

dengan skala responden yang lebih kecil. Uji kelompok kecil ini 

melibatkan 30 peserta didik yang dipilih secara heterogen berdasarkan 

kemampuan dikelas dan jenis kelamin berdasarkan saran pendidik 

yang terdiri dari 10 peserta didik kelas 7.1, 10 peserta didik kelas 7.2 

dan 10 peserta didik kelas 7.3 MTs Al Muhajirin Bandar Lampung. 

Jumlah sampel untuk uji coba kelompok kecil diambil kurang lebih 1/3 

dari jumlah responden uji lapangan. Uji coba kelompok kecil 

dilakukan dengan menjelaskan seputar LKPD yang dikembangkan. 

Setelah peneliti selesai menjelaskan produk, responden diberikan 

kuisioner atau angket untuk menilai produk, selanjutnya peserta didik 

diminta untuk memberikan penilaian dengan cara mengisi kuisioner 

atau angket tersebut. Hasil respon peserta didik LKPD berbasis 

PDEODE dapat dilihat pada tabel 4.8. berikut ini:  

Tabel: 4.8. Hasil uji coba kelompok kecil peserta didik 

No Aspek Jumlah Persentase 

1 Materi 89.50% 

2 Penyajian 89.60% 

3 PDEODE 90.67% 

4 Bahasa 90.67% 

Persentase Rata-rata 90.11% 

Kriteria Interpretasi Sangat Setuju 



 

Tabel 4.8. merupakan hasil uji coba kelompok kecil, produk 

yang telah dikembangkan mencapai presentase rata-rata 90.11% 

dengan kriteria interpretasi yang di capai yaitu Sangat Setuju, hal ini 

berarti LKPD yang dikembangkan oleh peneliti sangat baik untuk 

digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar pada 

materi suhu dan perubahannya untuk kelas VII SMP/MTs. 

Hasil uji coba kelompok kecil, pada aspek materi mencapai 

persentase 89.50%, aspek penyajian mencapai persentase 89.60%, 

pada aspek PDEODE mencapai persentase 90.67%, dan aspek bahasa 

90.67%. Keseluruhan jumlah persentase tersebut mencapai kriteria 

Sangat Setuju.  Sehingga, dapat disimpulkan bahwa menurut peserta 

didik, LKPD yang dikembangkan Sangat Baik sebagai bahan ajar. 

Secara garis besar hasil uji coba kelompok kecil dapat dilihat pada 

grafik berikut: 

 

Grafik: 4.6 Grafik hasil uji coba kelompok kecil 
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c. Uji Lapangan 

Setelah melakukan uji coba kelompok kecil, kemudian produk 

diujikan kembali ke uji lapangan.  Uji lapangan dilakukan untuk 

meyakinkan data dan  mengetahui respon peserta didik terhadap 

produk secara lebih luas. Responden pada uji lapangan ini total 

berjumlah 96 peserta didik, yang terdiri dari 32 peserta didik Kelas 7.1, 

32 peserta didik kelas 7.2 dan 32 peserta didik kelas 7.3 MTs Al 

Muhajirin Bandar Lampung. Hasil uji lapangan dapat dilihat pada tabel 

4.9. berikut ini. 

Tabel: 4.9. Hasil uji lapangan peserta didik Kelas 7.1 MTs Al 

Muhajirin 

No Aspek Jumlah Persentase 

1 Materi 88% 

2 Penyajian 87.9% 

3 PDEODE 88.1% 

4 Bahasa 89.7% 

Jumlah 353.7% 

Persentase rata-rata 88.4% 

Kriteria Interpretasi Sangat Setuju 

Tabel 4.9. menjelaskan hasil yang didapat dari uji lapangan 

melalui angket peserta didik Kelas 7.1 MTs Al Muhajirin Bandar 

Lampung, aspek materi persentase yang dicapai adalah 88%, aspek 

penyajian mencapai 87.9%, aspek PDEODE dengan persentase 88.1%, 

aspek bahasa mencapai persentase 89.7%. Nilai persentase rata-ratanya 

adalah 88.4% yang mendapatkan kriteria interpretasi Sangat Setuju. 

 

 



 

Tabel: 4.10. Hasil uji lapangan peserta didik Kelas 7.2 MTs Al 

Muhajirin 

No Aspek Jumlah Persentase 

1 Materi 90.3% 

2 Penyajian 90.4% 

3 PDEODE 88.8% 

4 Bahasa 91.9% 

Jumlah 361.3% 

Persentase rata-rata 90.3 % 

Kriteria Interpretasi Sangat Setuju 

Pada Tabel 4.10. dijelaskan  hasil yang didapat dari uji lapangan 

melalui angket peserta didik Kelas 7.2 MTs Al Muhajirin Bandar 

Lampung, aspek materi persentase yang dicapai adalah 90.3%, aspek 

penyajian mencapai 90.4%, aspek PDEODE dengan persentase 88.8%, 

aspek bahasa mencapai persentase 91.9%. Nilai persentase rata-ratanya 

adalah 90.3% yang mendapatkan kriteria interpretasi Sangat Setuju. 

Tabel: 4.11. Hasil uji lapangan peserta didik Kelas 7.3 MTs Al 

Muhajirin 

No Aspek Jumlah Persentase 

1 Materi 91.7 % 

2 Penyajian 90.4% 

3 PDEODE 93.4% 

4 Bahasa 91.5% 

Jumlah 365.84% 

Persentase rata-rata 91.5 % 

Kriteria Interpretasi Sangat Setuju 

Pada Tabel 4.11. dijelaskan  hasil yang didapat dari uji lapangan 

melalui angket peserta didik Kelas 7.3 MTs Al Muhajirin Bandar 

Lampung, aspek materi persentase yang dicapai adalah 91.7%, aspek 

penyajian mencapai 90.4%, aspek PDEODE dengan persentase 93.4%, 



 

aspek bahasa mencapai persentase 91.5%. Nilai persentase rata-ratanya 

adalah 91.5% yang mendapatkan kriteria interpretasi Sangat Setuju. 

Karena interpretasi sudah menunjukan sangat menarik, maka produk 

tidak perlu direvisi. Secara garis besar hasil uji lapangan dapat dilihat 

pada grafik dibawah ini: 

 
Grafik: 4.7. Grafik hasil uji lapangan 

Pada uji coba lapangan yang dilakukan di Kelas 7.1 MTs Al 

Muhajirin Bandar Lampung hasil rata-rata persentase respon terhadap 

produk sebesar 88.4% dengan kategori Sangat Setuju. Pada uji coba 

lapangan yang dilakukan di Kelas 7.2 MTs Al Muhajirin Bandar 

Lampung hasil rata-rata persentase sebesar 90.3% dengan kategori 

Sangat Setuju, sedangkan pada uji coba lapangan yang dilakukan di 

Kelas 7.3 MTs Al Muhajirin Bandar Lampung hasil rata-rata 

persentase sebesar 91.5% dengan kategori Sangat Setuju. Secara 

umum, peserta didik menganggap LKPD berbasis PDEODE adalah 

sesuatu yang baru, materi yang ditampilkanpun menjadi pengetahuan 

baru untuk mereka, serta konten dalam LKPD mudah dipahami, hal 
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tersebut karena penulisan LKPD yang simpel, tidak berlebihan dalam 

memvariasikan huruf, dan menggunakan bahasa yang komunikatif. 

5. Evaluation (Tahap Evaluasi) 

Setelah LKPD berbasis PDEODE divalidasi oleh beberapa 

validator materi dan media kemudian LKPD berbasis PDEODE 

diujicobakan pada uji coba kelompok kecil yang diberikan kepada 30 

peserta didik di MTs Al Muhajirin Bandar Lampung. Sedangkan uji coba 

lapangan dilakukan kepada 96 peserta didik  dari tiga kelas di MTs Al 

Muhajirin Bandar Lampung. Hasil uji coba tersebut kemudian didapat 

beberapa kukurangan dari LKPD berbasis PDEODE. Kekurangan tersebut 

segera diperbaiki oleh peneliti agar menjadi LKPD berbasis PDEODE 

yang layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

B. Pembahasan 

Dalam proses pengembangannnya peneliti menggunakan penelitian 

pengembangan desain pembelajaran (Instructional Design). Jenis penelitian ini 

adalah proses sistematis yang membantu menciptakan dan mengembangkan 

bahan ajar secara efektif, menarik, dan efisien dalam lingkungan yang 

mendukung, baik menggunakan seni, ilmu pengetahuan, maupun teori 

pembelajaran (Instructional). Penelitian ini dijadikan sebagai dasar atau terapan 

sesuai dengan tujuan peneliti yaitu untuk mengembangkan LKPD berbasis 

PDEODE pada materi suhu dan perubahannya. Produk yang akan dihasilkan 

dari pengembangan ini adalah LKPD berbasis PDEODE pada materi suhu dan 

perubahannya. Untuk menghasilkan produk LKPD yang maksimal, maka 



 

peneliti menggunakan tahapan analysis, design, development, implementation, 

dan evaluation yang merupakan singkatan dari komponen penting dalam 

proses menciptakan desain instruksional itu sendiri.  

Tahapan awal yang dilakukan dalam perencanaan adalah melakukan 

observasi kesekolah. Hasil dari observasi yang dilakukan diketahui bahwa 

penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran belum maksimal dan peserta didik 

membutuhkan bahan ajar yang dapat menuntun mereka untuk belajar mandiri 

dan melakukan kegiatan praktikum yang bisa mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari. Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam pembuatan 

bahan ajar LKPD berbasis PDEODE adalah pengumpulan beberapa informasi 

dan perangkat kebutuhan LKPD sebagai bahan ajar. 

Produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh beberapa 

ahli sebelum diuji cobakan di lapangan.  Validasi dilakukan oleh 2 orang ahli 

materi dan 2 orang ahli media, serta dua orang pendidik mata pelajaran yang 

ahli dibidangnya. 

1. Hasil validasi produk oleh ahli materi 

Hasil validasi oleh ahli materi mencakup 3 aspek penilaian dengan 

15 pertanyaan/pernyataan. Pada proses validasi materi terdapat beberapa 

saran dan masukan untuk peneliti untuk diperbaiki agar lebih lebih baik 

dalam penggunaanya sebagai bahan ajar. Komentar serta saran validator 

ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.5. Produk yang telah direvisi sudah 

sesuai dengan saran atau masukan dari para validator mendapatkan hasil 

penilaian rata-rata dari 2 ahli materi sebesar 96% dengan katergori 



 

penilaian adalah “Sangat Baik” hal ini dikarenakan materi pada LKPD 

sudah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian,  Materi 

pada LKPD mudah dipahami, disusun secara logis dan sistematis sehingga 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi.
29

 LKPD memuat 

konten PDEODE yang menuntun peserta didik untuk melakukan observasi 

mengenai materi yang sedang dipelajari, mengajak peserta didik agar lebih 

aktif dalam proses pembelajaran.
30

 LKPD yang dikembangkan ini dapat 

digunakan secara mandiri oleh peserta didik karena dilengkapi petunjuk 

penggunaan pada setiap kegiatan.
31

 Dengan demikian, dari segi materi 

LKPD berbasis PDEODE sudah sesuai dan baik digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

2. Hasil validasi ahli media 

Hasil validasi oleh ahli media mencakup 4 aspek penilaian dengan 

16 pertanyaan/pernyataan. Pada proses validasi media terdapat beberapa 

saran dan masukan untuk diperbaiki agar lebih lebih baik dalam 

penggunaanya sebagai bahan ajar. Komentar serta saran validator ahli 

materi dapat dilihat pada Tabel 4.6. Produk yang telah direvisi sesuai 

saran atau masukan dari para validator menghasilkan penilaian rata-rata 

dari 2 validator sebesar 89.73%. Katergori penilaiannya adalah “Sangat 
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Baik” hal ini dikarenakan tampilan desain LKPD menarik dan tidak 

membosankan.
32

 Halaman sampul pada LKPD dibuat semenarik mungkin, 

menggambarkan isi LKPD dan menampilkan identitas LKPD. Selain itu, 

halaman sampul pada LKPD juga menampilkan gambar yang berkaitan 

dengan materi.
33

 Dengan demikian, dari segi media LKPD berbasis 

PDEODE sudah sesuai dan baik digunakan dalam proses pembelajaran. 

Setelah validasi dilakukan maka produk siap diuji coba. 

3. Respon pendidik bidang studi 

Hasil validasi oleh pendidik bidang studi mencakup 4 aspek 

penilaian dengan 19 pernyataan/pertanyaan. Pada proses validasi pendidik 

bidang studi terdapat beberapa saran dan masukan untuk diperbaiki agar 

lebih lebih baik dalam penggunaanya sebagai bahan ajar. Produk yang 

telah direvisi sudah sesuai dengan saran atau masukan dari para validator. 

Hasil penilaian dari pendidik bidang studi mendapatkan nilai rata-rata 

persentase respon rata-rata sebesar 93.75%. Katergori penilaian adalah 

“Sangat Baik”, hal ini berarti bahan ajar sudah baik digunakan dalam 

pembelajaran. 

4. Uji coba media 

 Uji coba produk terdiri uji coba kelompok kecil dan uji coba 

lapangan tentang LKPD berbasis PDEODE yang diberikan pada peserta 

didik kelas VII MTs Al Muhajirin Bandar Lampung. Uji coba diawali 
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dengan mendemonstrasikan dan menguji coba bahan ajar selanjutnya 

peserta didik diberikan angket oleh peneliti agar diisi yang berguna untuk 

melihat respon terhadap LKPD berbasis PDEODE. 

 Uji coba kelompok kecil berikan kepada 30 peserta didik dari kelas 

7.1, kelas 7.2, kelas 7.3 MTs Al Muhajirin Bandar Lampung. Berdasarkan 

rekapitulasi dari uji coba kelompok kecil kepada peserta didik kelas VII 

mendapatkan nilai persentase kemenarikan 90.11% dan dapat disimpulkan 

bahwa LKPD berbasis PDEODE sangat baik untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. Sedangkan uji coba lapangan yang diberikan kepada 

96 peserta didik dari kelas 7.1, kelas 7.2, kelas 7.3 MTs Al Muhajirin 

Bandar Lampung. Berdasarkan rekapitulasi dari uji coba lapangan kepada 

peserta didik kelas VII mendapatkan nilai persentase kemenarikan 90.08%  

dan dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis PDEODE sangat baik untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran karena Strategi pembelajaran 

PDEODE menekankan peserta didik agar berperan aktif dalam proses 

pembelajaran dimana peserta didik membangun dan menemukan 

pengetahuan mereka sendiri.
34

 Berdasarkan hasil uji coba lapangan 

peneliti menganalisis bahwa peserta didik lebih antusias ketika 

menggunakan LKPD berbasis PDEODE sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran IPA, peserta didik lebih cepat memahami materi suhu dan 

perubahannya dengan adanya bahan ajar LKPD berbasis PDEODE. 
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 Produk yang berhasil dikembangkan ini berupa LKPD berbasis 

PDEODE sebagai bahan ajar IPA. LKPD berbasis PDEODE bertujuan 

untuk membantu pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran 

pada materi suhu dan perubahannya. Sebelum bahan ajar LKPD berbasis 

PDEODE dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran, 

ada beberapa tahapan diantaranya uji coba pendidik, kelompok kecil, dan  

uji coba lapangan. Setelah dilakukan beberapa tahapan uji coba dan 

perbaikan sesuai masukan dari responden maka dapat disimpulkan LKPD 

berbasis PDEODE sudah sangat baik dan mendapat respon positif dari 

seponden dan diharapkan bisa membantu pendidik dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran khususnya pada materi suhu dan perubahannya. 

  



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Validator memberikan respon terhadap LKPD berbasis PDEODE 

berdasarkan penilaian ahli materi mencapai pesentase rata-rata sebesar  

96.45% dengan kriteria interpretasi sangat baik dan ahli media 

memberikan penilaian dengan persentase rata-rata sebesar 89.73% 

dengan kriteria sangat baik. 

2. Pendidik memberikan respon terhadap LKPD berbasis PDEODE pada 

materi suhu dan perubahannya sebesar 93.75% dengan kriteria sangat 

setuju. Berdasarkan respon peserta didik SMP/MTs baik dalam uji coba 

kelompok kecil maupun uji lapangan mendapatkan interpretasi sangat 

setuju dengan persentase 90.11% dan 90.08%. Hal ini menunjukkan 

bahwa LKPD yang dikembangkan sangat baik bagi pendidik maupun 

peserta didik, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar 

dalam proses belajar mengajar. 

B. Saran 

1. Saran pemanfaatan 

Peneliti mengharapkan hasil penelitian berupa lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis PDEODE pada materi suhu dan 



 

perubahannya ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah 

sehingga kualitas LKPD secara keseluruhan menjadi lebih bermanfaat. 

2. Saran implementasi 

Peneliti mengharapkan produk LKPD berbasis PDEODE  pada 

materi suhu dan perubahannya ini dapat diimplementasikan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena LKPD ini mendorong 

peserta didik untuk belajar secara mandiri karena memuat kegiatan 

praktikum yang menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

3. Saran pengembangan produk lebih lanjut 

Diharapkan LKPD berbasis PDEODE yang dikembangkan ini, 

pada kemudian hari akan dikembanghkan kembali tidak hanya pada 

materi suhu dan perubahannya saja, tetapi dapat dikembangkan pada 

materi lainnya.  
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